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ABSTRACT

Introduction: Skin aging is a natural biological process influenced by both intrinsic and extrinsic factors,
including ultraviolet (UV) radiation exposure, which accelerates photoaging. Photoaging is marked by the
breakdown of collagen and elastin caused by heightened matrix metalloproteinase (MMP) enzyme activity,
resulting in wrinkles and reduced skin elasticity. Recently, the use of bioactive compounds from Indonesian
tropical plants as antioxidants and anti-aging agents has attracted significant interest. This study aims to
explore the potential of such plants as active ingredients in natural skincare formulations.

Methods: A quantitative experimental approach was employed involving 16 Indonesian tropical plants. Plant
extraction was conducted via sonication using 99.5% ethanol as the solvent. Phytochemical screening
identified key active compounds, including flavonoids, phenolics, tannins, triterpenoids, and saponins.
Antioxidant activity was evaluated using the DPPH assay, while total flavonoid and phenolic content were
quantified with a UV-Vis spectrophotometer.

Results: Plants such as parijoto (Medinilla speciosa), pegagan (Centella asiatica), and dandang gendis
(Clinacanthus nutans) exhibited high levels of flavonoids and phenolics, demonstrating strong antioxidant
potential. These findings indicate their suitability as natural alternatives to synthetic anti-aging agents.
Conclusion: Indonesian tropical plants show considerable promise as sources of natural antioxidants and
anti-aging compounds, offering safe and effective ingredients for skincare innovation in line with growing
consumer demand for natural and sustainable cosmetic products.

Key Words: antioxidants, anti-aging, bioactive compounds, flavonoids, phytochemicals, Indonesian tropical
plants.

ABSTRAK

Pendahuluan: Penuaan kulit merupakan proses biologis yang dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik,
termasuk paparan sinar ultraviolet (UV) yang menyebabkan photoaging. Proses ini ditandai dengan degradasi
kolagen dan elastin akibat peningkatan enzim matrix metalloproteinases (MMPs), sehingga menyebabkan
keriput dan hilangnya elastisitas kulit. Dalam upaya mengatasi permasalahan ini, penggunaan senyawa
bioaktif dari tanaman tropis Indonesia sebagai agen antioksidan dan anti-aging semakin mendapat perhatian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi tanaman tropis Indonesia yang kaya akan senyawa
bioaktif sebagai bahan aktif dalam produk perawatan kulit alami.

Metode: Penelitian ini merupakan studi eksperimental kuantitatif yang melibatkan 16 jenis tanaman tropis
Indonesia. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode sonikasi dengan pelarut etanol 99,5%, diikuti dengan
analisis fitokimia untuk mengidentifikasi senyawa aktif seperti flavonoid, fenolik, tanin, triterpenoid, dan
saponin. Aktivitas antioksidan diukur menggunakan metode DPPH, sedangkan total flavonoid dan total fenolik
dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
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Hasil: Tanaman seperti parijoto, pegagan, dan dandang gendis menunjukkan kandungan flavonoid dan fenolik
yang signifikan, berpotensi sebagai inhibitor alami dalam perawatan kulit. Selain itu, identifikasi senyawa
bioaktif dalam ekstrak tanaman ini mendukung pengembangan bahan alami sebagai alternatif yang lebih aman

dibandingkan bahan sintetis dalam produk anti-aging.

Simpulan: Penelitian ini mengonfirmasi bahwa tanaman tropis Indonesia memiliki potensi besar sebagai
sumber antioksidan alami dan agen anti-aging dalam industri kosmetik. Pemanfaatan tanaman ini dapat
mendukung inovasi produk skincare berbasis bahan alami, sejalan dengan tren konsumen yang semakin
peduli terhadap keamanan dan efektivitas produk perawatan kulit.

Kata Kunci: antioksidan, anti-aging, bioaktif, flavonoid, fitokimia, tanaman tropis Indonesia

PENDAHULUAN

Penuaan kulit merupakan proses biolo-
gis kompleks dan tak terelakkan, dipengaruhi
oleh faktor intrinsik seperti genetik, hormon,
metabolisme seluler, dan faktor ekstrinsik se-
perti paparan radiasi ultraviolet (UV), polusi,
toksin kimia, dan gaya hidup tidak sehat.’
Paparan sinar UV, terutama UV-B, memicu
photoaging, yang ditandai oleh kerusakan
jaringan akibat radiasi serta peningkatan risiko
kanker kulit.> Mekanisme photoaging ini meli-
batkan peningkatan aktivitas enzim matrix
metalloproteinases (MMPs), yang menyebab-
kan degradasi kolagen dan elastin, sehingga
timbul keriput, hilangnya elastisitas kulit, dan
munculnya flek hitam.®> Antioksidan memain-
kan peran penting dalam melawan kerusakan
oksidatif dan mendukung mekanisme anti-
aging dengan menetralkan radikal bebas.
Penggunaan inhibitor alami seperti kolagena-
se dan tirosinase menjadi fokus dalam produk
anti-aging memicu minat konsumen pada ba-
han alami dari tanaman tropis karena kekha-
watiran efek samping bahan sintetis.?

Indonesia, sebagai salah satu negara
dengan keanekaragaman hayati terbesar di
dunia, memiliki banyak spesies tanaman yang
berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif
dalam skincare. Beberapa tanaman tropis
Indonesia telah diidentifikasi memiliki potensi

sebagai agen antioksidan, anti-aging, serta

pelindung kulit.® Tanaman tropis Indonesia se-
perti sampare kaya, sarang semut, dandang
gendis, parijoto, kelor, kunyit, pegagan, teh
hijau, manggis, duwet, bunga teratai, dan
jintan hitam memiliki berbagai macam senya-
wa bioaktif yang berpotensi sebagai agen anti-
aging.®” Bahan aktif dari tanaman tropis Indo-
nesia telah menjadi subjek penelitian menda-
lam di tengah meningkatnya preferensi konsu-
men terhadap produk alami. Beberapa tanam-
an tropis Indonesia diketahui memiliki sifat
antioksidan serta potensi anti-aging. Penggu-
naan bahan alami sebagai inhibitor seperti
kolagenase, elastase, tirosinase, dan hialu-
ronidase menjadi semakin populer dalam
produk anti-aging dalam industri estetika
modern. Meningkatnya kesadaran akan efek
samping bahan sintetis mendorong konsumen
beralih ke produk berbahan alami, terutama
dari kawasan tropis.* Berbagai tanaman tropis
lokal Indonesia memiliki potensi besar seba-
gai sumber senyawa bioaktif yang bermanfaat
untuk aplikasi antioksidan dan anti-aging
dalam industri kosmetik, kesehatan, dan
pangan.

Penelitian ini menyoroti potensi tanam-
an tropis Indonesia yang kurang dikenal na-
mun kaya akan senyawa bioaktif sebagai
sumber bahan aktif untuk produk perawatan
kulit. Meskipun banyak studi sebelumnya

telah fokus pada tanaman dengan pengakuan
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internasional seperti teh hijau dan kunyit,
penelitian ini juga mengeksplorasi tanaman
lokal seperti parijoto, pegagan, dan dandang
gendis, yang belum banyak diteliti dalam
konteks anti-aging dan perlindungan kulit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
senyawa aktif dalam pencegahan proses
penuaan kulit melalui skrining fitokimia dan
karakterisasi kimia yang mendalam, sehingga
membuka peluang baru dalam pengembang-
an produk skincare berbasis bahan alami yang

inovatif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eks-
perimental kuantitatif yang menggunakan
teknik analisis laboratorium untuk mengukur
parameter fitokimia, total flavonoid, total feno-
lik, dan aktivitas antioksidan pada sampel
tanaman tropis Indonesia. Sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah 16 jenis
tanaman tropis Indonesia, yaitu rosella, sa-
rang semut, dandang gendhis, parijoto, kelor,
kunyit, pegagan, teh hijau, manggis, rose-
mary, bunga teratai, jintan hitam, kayu se-
cang, temulawak, telang, dan temu mangga.
Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan po-
tensi kandungan senyawa bioaktif yang telah
dilaporkan dalam penelitian-penelitian sebe-
lumnya. Bagian tanaman yang akan diekstrak
dicuci, dikupas, diiris tipis, dan ditimbang
sebanyak 200 gram kemudian dikeringkan de-
ngan cabinet dryer steril. Pengeringan dilaku-
kan selama 6 jam pada suhu 70°C. Ekstrak
tanaman kering dihaluskan dengan herbal
grinder selama 2 menit. Serbuk sampel halus

sebanyak 5 gram dicampur dengan 50 mL

etanol 99,5% untuk homogenisasi. Selanjut-
nya, sampel disonikasi selama 30 menit, suhu
40°C, frekuensi 40 Khz, 100 W, disertai pe-
ngocokan selama 1 jam, serta disentrifugasi
pada kecepatan 4.000 rpm, suhu 4°C selama
10 menit.

Tahap skrining fitokimia dilakukan ber-
dasarkan metode Harborne untuk mengiden-
tifikasi senyawa aktif dalam ekstrak tanaman
tropis. Pengujian tanin menggunakan larutan
timbal asetat 1%, yaitu 1 ml sampel ekstrak
yang telah dihomogenkan pada tabung reaksi
ditetesi dengan larutan timbal asetat 1%
sebanyak 1 sampai 2 tetes. Keberadaan tanin
akan ditandai dengan terbentuknya endapan
kuning sebagai tanda positif. Uji untuk triter-
penoid dan steroid dilakukan dengan meng-
ambil ekstrak sebanyak 1 ml kemudian ditetesi
dengan 4 tetes asam asetat (CH;COOH) dan
asam sulfat pekat (H,SO,). Kehadiran senya-
wa steroid ditunjukkan dengan perubahan
warna larutan menjadi hijau atau biru, sedang-
kan adanya terpenoid ditandai dengan peru-
bahan warna menjadi merah. |dentifikasi sa-
ponin dilakukan dengan mengamati kesta-
bilan busa yang terbentuk pada ekstrak sam-
pel. Sebanyak 0,5 gram ekstrak sampel dima-
sukkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditam-
bahkan 10 mL air panas dan dikocok selama
kurang lebih 1 menit. Hasil positif ditunjukkan
dengan terbentuknya busa stabil setinggi 1
hingga 10 cm yang bertahan minimal selama
10 menit, bahkan setelah ditetesi 1 tetes HCI
2 N busa tetap tidak menghilang. Pengujian
aktivitas antioksidan dimodifikasi dari peneliti-
an oleh Widowati, et al., sampel hasil ekstraksi

diambil 1 ml dan diencerkan hingga 100 kali
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dengan metanol hingga batas labu takar.?
Setelah itu, sampel diambil sebanyak 0,3 ml
dan direaksikan dengan larutan DPPH seba-
nyak 9 ml serta diinkubasi pada ruangan gelap
selama 30 menit. Selain itu, dilakukan pem-
buatan larutan blanko yakni 0,3 ml etanol
ditambah dengan 9 ml DPPH. Selanjutnya,
sampel dan larutan blanko dapat diukur meng-
gunakan spektrofotometer UV-Vis dengan
panjang gelombang 517 nm. Setelah itu, nilai
aktivitas antioksidan dapat dihitung dengan

rumus berikut :

Nilai Absorbansi Sampel )

Aktivitas Antioksidan = (1 - x 100%

Nilai Absorbansi Blanko
Pengujian total flavonoid dimodifikasi
berdasarkan penelitian Hohakay, et al.® Lang-
kah awal yang dilakukan adalah pembuatan
larutan baku kuersetin dalam 6 tingkatan kon-
sentrasi yakni 0, 5, 10, 20, 30, dan 40 ppm.
Larutan baku kuersetin akan direaksikan
dengan uiji total flavonoid untuk mendapatkan
kurva standar. Lalu, sampel ekstrak tanaman
diencerkan hingga 5 kali. Sampel sebanyak 1
ml direaksikan dengan 1 ml AICI; dan 1 mL
asam asetat (CH3COzNa). Larutan baku kuer-
setin dan sampel diinkubasi dalam ruangan
gelap selama 30 menit. Kemudian, nilai absor-
bansi dapat diukur menggunakan spektro-
fotometer Uv-Vis dengan panjang gelombang
429 nm. Hasil yang diperoleh akan dinyatakan
sebagai quercetin (QE) dalam ppm.
Pengujian total fenolik dari ekstrak ta-
naman dilakukan mengacu pada penelitian
Ananingsih, et al.’® dengan metode analisis
standar asam galat. Larutan asam galat dibuat
dengan konsentrasi 0, 6,25, 12,5, 25, 50, 75,
dan 100 ppm untuk pembuatan kurva standar.

Ekstrak tanaman diencerkan hingga 25 kali.

Sebanyak 1 ml ekstrak tanaman yang telah
diencerkan ditambahkan dengan 10 ml aqua-
des dan 1 ml reagen Folin-Ciocalteu 10%.
Larutan diletakkan di dalam ruang gelap
selama 5 menit. Lalu, larutan ditambahkan 2
ml Na>COs. Lalu, sampel diletakkan di dalam
ruang gelap selama 60 menit. Kemudian,
sampel yang telah diinkubasi, diuji nilai absor-
bansinya menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 750 nm. Hasil uji
total fenolik dihasilkan dengan satuan mili-
gram gallic acid equivalents (GAE)/gram.
Semua pengujian dilakukan dalam tiga kali
pengulangan (triplo) untuk memastikan validi-
tas hasil. Data hasil penelitian disajikan dalam
bentuk rerata + standar deviasi dan dianalisis
menggunakan uji statistik deskriptif untuk
menggambarkan distribusi data.

Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa semua sampel tanaman memiliki kan-
dungan flavonoid, saponin, serta tanin. Na-
mun, keberadaan triterpenoid dan steroid ber-
variasi antar tanaman. Triterpenoid ditemukan
pada beberapa tanaman yaitu sarang semut,
kunyit, teh hijau, manggis, rosemary, kayu se-
cang, temulawak, telang, dan temu mangga.
Sementara itu, steroid hanya terdeteksi pada
rosella, dandang gendhis, parijoto, kelor, ku-

nyit, pegagan, bunga teratai, dan jintan hitam.

HASIL

Pengujian aktivitas antioksidan menun-
jukkan bahwa aktivitas antioksidan tertinggi
didapatkan oleh teh hijau dengan nilai
71,50%, diikuti temulawak (41,93%), temu
mangga (41,06%), dan parijoto (40,12%).

Tanaman dengan aktivitas antioksidan teren-
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dah adalah jintan hitam dengan nilai 15,53%.
Hasil ini mengindikasikan bahwa teh hijau
sangat potensial digunakan sebagai agen
antioksidan alami dalam produk farmasi atau
makanan fungsional.

Analisis kuantitatif terhadap kandungan
total flavonoid menunjukkan bahwa kunyit

memiliki kandungan flavonoid tertinggi yaitu

sebesar 41.354,34 mg/kg, diikuti oleh mang-
gis sebesar 36.892,91 mg/kg, dan jintan hitam
sebesar 12.073,69 mg/kg. Sementara itu,
parijoto menunjukkan kandungan flavonoid te-
rendah yaitu 32,02 mg/kg. Data ini mengindi-
kasikan bahwa kunyit dan manggis berpotensi
utama flavonoid dalam

sebagai sumber

formulasi produk herbal.

Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia pada Tanaman Tropis Indonesia

Skrining Fitokimia

Nama Populer Nama limiah

Flavonoid Saponin Tanin Triterpenoid Steroid
Rosella Hibiscus sabdariffa + + + - +
Sarang semut Myrmecodia pendans + + + + -
Dandang gendhis  Stevia rebaudiana + + + - +
Parijoto Medinilla speciosa + + + - +
Kelor Moringa oleifera + + + - +
Kunyit Curcuma longa + + + + -
Pegagan Centella asiatica + + + - +
Teh hijau Camellia sinensis + + + + -
Manggis Garcinia mangostana + + + + -
Rosemary Rosmarinus officinalis + + + + -
Bunga teratai + + + - +
Jintan hitam Nigella sativa + + + - +
Kayu secang Caesalpinia sappan + + + + -
Temulawak Curcuma xanthorrhiza + + + + -
Telang Clitoria ternatea + + + + -
Temu mangga Curcuma mangga + + + + -

Tabel 2. Aktivitas Antioksidan (%)
Tanaman Tropis Indonesia

Aktivitas Antioksidan

Nama Populer

% inhibisi
Rosella 23,187 = 0,52
Sarang semut 16,705 + 0,40
Dandang gendhis 27,661 + 0,43
Parijoto 58,84 + 0,43
Kelor 21,638 = 0,37
Kunyit 17,986 + 0,42
Pegagan 18,235 + 0,00
Teh hijau 71,504 + 0,01
Manggis 31,816 = 0,35
Rosemary 18,846 + 042
Bunga teratai 24621 + 0,39
Jintan hitam 15,632 + 044
Kayu secang 23,786 = 0,39
Temulawak 20,993 + 0,30
Telang 24,500 = 0,29
Temu mangga 41,058 + 0,208

Catatan: Nilai yang ditampilkan merupakan rerata +
standar deviasi (3 pengulangan)

Tabel 3. Total Flavonoid
Tanaman Tropis Indonesia

Total Flavonoid

Nama Populer mg/kg (1000 g)

Rosella 736,23 = 0,00
Sarang semut 2513,09 + 0,00
Dandang gendhis 2126,72 + 0,00
Parijoto 32,02 = 0,01
Kelor 620,18 = 0,00
Kunyit 41354,34 + 0,00
Pegagan 425413 + 0,00
Teh hijau 5629,13 £+ 0,01
Manggis 36892,91 + 0,07
Rosemary 1710,74 + 0,00
Bunga teratai 774,10 = 0,01
Jintan hitam 12073,69 £ 0,00
Kayu secang 4020,66 + 0,01
Temulawak 8249,31 + 0,01
Telang 5476,24 + 0,00
Temu mangga 2300,96 + 0,00

Catatan: Nilai yang ditampilkan merupakan rerata +
standar deviasi (3 pengulangan)
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Gambar 2. Kurva Standar Quersetin

Total fenolik tertinggi ditemukan pada
teh hijau dengan nilai 37.646,08 mg/kg, diikuti
oleh sarang semut (25.275,49 mg/kg) dan
rosemary (18.177,45 mg/kg). Nilai total fenolik
yang tinggi pada teh hijau dan rosemary
mendukung tingginya aktivitas antioksidan

yang dihasilkan oleh tanaman tersebut.

DISKUSI

Penuaan kulit merupakan proses alami
yang terjadi pada manusia. Gaya hidup dan
lingkungan dapat mempercepat proses ini,
sehingga menyebabkan penuaan dini'. Spe-
sies oksigen reaktif (reactive oxygen species,
ROS) adalah patogen utama dalam proses
penuaan kulit. Akumulasi ROS dapat mening-

katkan ekspresi enzim kolagenase, elastase
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Tabel 4. Total Fenolik Tanaman Tropis Indonesia

Total Fenolik
mg/kg (1000 g)

Nama Populer

Rosella 10911,76 + 0,00
Sarang Semut 25275,49 £ 0,00
Dandang Gendhis 2964,71 £+ 0,00
Parijoto 121046 = 0,00
Kelor 5114,71 + 0,00
Kunyit 13262,75 + 0,00
Pegagan 13971,57 + 0,00
Teh Hijau 37646,08 + 0,00
Manggis 18950,00 + 0,00
Rosemary 18177,45 + 0,00
Bunga Teratai 597,06 * 0,00
Jintan Hitam 1709,80 + 0,00
Kayu Secang 17157,84 + 0,00
Temulawak 4903,92 = 0,00
Telang 9571,57 + 0,03
Temu Mangga 3134,31 + 0,00

Catatan: Nilai yang ditampilkan merupakan rerata +
standar deviasi (3 pengulangan)

dan tirosinase, yang berkontribusi pada pem-
bentukan kerutan, penurunan elastisitas ja-
ringan, serta hiperpigmentasi.® Ketiga kondisi
tersebut merupakan karakteristik umum dari
penuaan kulit. Dalam studi ini, kami mela-
kukan identifikasi, skrining, dan analisis poten-
si antioksidan secara kuantitatif yang berasal
dari 16 spesies tanaman yang berpotensi
dikembangkan sebagai terapi inovatif untuk
mengatasi penuaan kulit.

Berbagai tanaman herbal memiliki kan-
dungan bioaktif yang berperan dalam proses
anti-aging, baik melalui mekanisme antioksi-
dan, anti inflamasi, maupun regenerasi sel.
Hasil skrining fitokimia melalui ekstraksi ultra-
sonik didapatkan hasil bahwa ekstrak rosella,

sarang semut, dandang gendhis, parijoto,
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kelor, kunyit, pegagan, teh hijau, manggis,
rosemary, bunga teratai, jintan hitam, kayu
secang, temulawak, telang, dan temu mangga
mengandung senyawa flavonoid, tanin dan
saponin dengan konsentrasi yang berbeda-
beda. Senyawa triterpenoid hanya didapatkan
pada sarang semut, kunyit, teh hijau, manggis,
rosemary, kayu secang, temulawak, telang
dan temu mangga. Senyawa steroid ditemu-
kan pada rosella, dandang gendis, parijoto,
kelor, pegagan, bunga teratai dan jintan hitam.

Rosella (Hibiscus sabdariffa) dikenal ka-
ya akan flavonoid, terutama antosianin, yang
mampu menangkal radikal bebas dan men-
jaga elastisitas kulit. Kandungan ini membantu
mengurangi tanda-tanda penuaan seperti ke-
rutan dan garis halus."" Dandang gendhis
(Stevia rebaudiana), meskipun lebih dikenal
sebagai pemanis alami, mengandung anti-
oksidan yang berperan dalam perlindungan
sel dari penuaan dini. Parijoto (Medinilla spe-
ciosa), yang sering digunakan dalam peng-
obatan tradisional, mengandung senyawa bio-
aktif yang berpotensi dalam menjaga kese-
hatan kulit dan memperlambat proses dege-
neratif.'® Buah parijoto memiliki efek antioksi-
dan yang tinggi meskipun kadar flavonoidnya
rendah, ini menunjukkan bahwa senyawa
bioaktif non-flavonoid (seperti asam fenolat,
tanin, karotenoid) atau kombinasi sinergistik
dari fitokimia yang ada adalah penyumbang
utama aktivitas antioksidan. Sementara itu,
kelor (Moringa oleifera) terkenal karena keka-
yaan vitamin C dan E yang berfungsi sebagai
antioksidan kuat, membantu memperbaiki
jaringan kulit yang rusak serta meningkatkan

produksi kolagen untuk menjaga kekenyalan

kulit.’

Kunyit (Curcuma longa), yang mengan-
dung kurkumin, memiliki efek anti inflamasi
dan mencegah kerusakan kulit akibat paparan
sinar matahari serta polusi. Pegagan (Centella
asiatica) telah lama digunakan dalam pera-
watan kulit karena kemampuannya dalam
merangsang produksi kolagen, mempercepat
penyembuhan luka, dan mengurangi tampilan
bekas luka maupun strefch mark. Teh hijau
(Camellia sinensis) kaya akan katekin yang
memiliki efek antioksidan dan fotoprotektif,
melindungi kulit dari kerusakan akibat sinar
UV serta memperbaiki struktur kulit yang mulai
mengalami degradasi.'®

Rosemary (Rosmarinus officinalis), kaya
asam rosmarinat, berperan dalam memper-
lancar sirkulasi darah ke kulit serta mengu-
rangi peradangan yang dapat mempercepat
munculnya tanda-tanda penuaan. Bunga tera-
tai (Nelumbo nucifera), dengan kandungan
flavonoid dan saponinnya, mampu menjaga
hidrasi kulit dan memberikan efek mence-
rahkan."

Jintan hitam (Nigella sativa), yang kaya
akan timokuinon, memiliki sifat anti inflamasi
dan membantu memperbaiki elastisitas kulit
serta mengurangi hiperpigmentasi. Kayu se-
cang (Caesalpinia sappan), dengan kandung-
an brazilin dan flavonoidnya, bersifat antioksi-
dan kuat yang dapat memperlambat proses
penuaan sel dan mencegah kerusakan akibat
radikal bebas. Temulawak (Curcuma xanthor-
rhiza) mengandung kurkuminoid yang mampu
mengurangi inflamasi serta meningkatkan
regenerasi sel kulit."®

Telang (Clitoria ternatea), kaya antosia-
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nin, tidak hanya berfungsi sebagai antioksidan
tetapi juga membantu memperbaiki struktur
kulit dengan meningkatkan produksi kolagen.
Sementara itu, temu mangga (Curcuma
mangga), yang memiliki kandungan senyawa
fenolik dan flavonoid, berperan dalam me-
ngurangi peradangan dan meningkatkan ke-
sehatan kulit secara keseluruhan. Dengan
kombinasi berbagai senyawa aktif dari tanam-
an-tanaman ini, penuaan kulit dapat diper-
lambat, serta kesehatan dan kecerahan kulit
dapat terjaga secara alami.™®

Antibakteri berperan mencegah infeksi
yang dapat mempercepat kerusakan jaringan
kulit dan memperburuk tanda-tanda penuaan.
Tanaman yang memiliki sifat antibakteri an-
tara lain kunyit (Curcuma longa) mengandung
kurkumin, senyawa polifenol dengan sifat anti-
bakteri kuat terhadap Staphylococcus aureus
dan Propionibacterium acnes, bakteri yang
sering menyebabkan infeksi kulit dan jerawat.
Kurkumin juga membantu mengurangi pera-
dangan akibat infeksi mikroba.'® Jintan hitam
(Nigella sativa) mengandung thymoquinone,
yang memiliki efek antibakteri terhadap berba-
gai patogen, termasuk bakteri gram positif dan
negatif. Senyawa ini bekerja dengan meng-
hambat pertumbuhan bakteri dan meningkat-
kan daya tahan tubuh terhadap infeksi. Kayu
secang (Caesalpinia sappan) kaya akan bra-
zilin, senyawa flavonoid yang memiliki efek
antibakteri dan antimikroba yang kuat. Ekstrak
kayu secang banyak digunakan dalam peng-
obatan tradisional untuk mengatasi infeksi
kulit.®

Inflamasi kronis merupakan salah satu

penyebab utama penuaan dini dan berbagai

penyakit degeneratif. Tanaman dengan sifat
anti-inflamasi dapat membantu mengurangi
peradangan dan melindungi jaringan tubuh
dari kerusakan sel akibat stres oksidatif. Pega-
gan (Centella asiatica) mengandung asiatico-
side dan madecassoside, yang telah terbukti
memiliki efek anti inflamasi dengan menekan
produksi sitokin pro-inflamasi. Pegagan sering
digunakan dalam produk perawatan kulit un-
tuk mengurangi iritasi dan mempercepat pe-
nyembuhan luka. Rosemary (Rosmarinus offi-
cinalis) mengandung carnosic acid dan ros-
marinic acid, yang bekerja dengan mengham-
bat enzim siklooksigenase (COX-2), enzim
yang berperan dalam proses inflamasi. Rose-
mary juga memiliki efek menenangkan kulit
yang meradang akibat paparan sinar UV. Teh
hijau (Camellia sinensis) kaya akan epigallo-
catechin gallate (EGCG), flavonoid yang telah
terbukti memiliki efek anti inflamasi dengan
menekan aktivitas NF-kB, faktor transkripsi
yang berperan dalam respons inflamasi
tubuh. 1920

Sistem imun dapat mencegah penua-
an dini dan berbagai penyakit terkait usia.
Beberapa tanaman yang memiliki efek imuno-
modulator, membantu meningkatkan atau me-
nyeimbangkan respons imun tubuh, yaitu ke-
lor (Moringa oleifera), mengandung flavonoid
dan polifenol yang meningkatkan produksi sel
imun serta memiliki sifat anti inflamasi. Kelor
juga kaya akan vitamin C, yang mendukung
sistem imun dalam melawan stres oksidatif.
Sarang semut (Myrmecodia pendans) me-
ngandung tanin dan flavonoid, yang memiliki
efek imunostimulan dengan meningkatkan

aktivitas sel darah putih dalam melawan pato-

Vol.24 No.2 Agustus 2025 141



Damianus Journal of Medicine

gen dan menjaga keseimbangan sistem imun.
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) mengan-
dung kurkuminoid dan xanthorrhizol, yang
dapat meningkatkan aktivitas makrofag dan
mengatur sistem imun agar tetap seimbang
dalam menghadapi berbagai patogen dan
stres lingkungan.

Stres oksidatif terjadi ketika ROS nitro-
gen reaktif melebihi kapasitas sistem antiok-
sidan tubuh untuk menetralkannya. Ketidak-
seimbangan ini menyebabkan kerusakan se-
luler yang berkontribusi pada berbagai gang-
guan fisiologis, termasuk penuaan, inflamasi
kronis, dan penyakit degeneratif. Stres oksi-
datif akibat paparan radikal bebas merupakan
faktor utama dalam penuaan. Antioksidan
dalam tanaman berperan dalam menetralisir
radikal bebas, melindungi sel-sel tubuh, dan
mencegah kerusakan DNA.?' Teh hijau (Ca-
mellia sinensis) merupakan salah satu sumber
antioksidan alami yang paling kuat sebesar
71,5% terutama karena kandungan tinggi poli-
fenol dan katekin. Senyawa utama yang ber-
tanggung jawab atas efek antioksidannya
adalah epigallocatechin gallate (EGCG), yang
memiliki kemampuan melawan radikal bebas
serta melindungi sel dari stres oksidatif. Pari-
joto (Medinilla speciosa) kaya akan anti-
oksidan sebesar 40,12% dan polifenol, yang
berperan dalam melindungi sel dari kerusakan
akibat radikal bebas serta meningkatkan rege-
nerasi jaringan.?' Manggis (Garcinia mango-
stana) mengandung xanthone, yang memiliki
efek antioksidan kuat sebesar 31,83% dan
mampu menghambat degradasi kolagen aki-
bat paparan sinar UV dan polusi lingkungan.?

Beberapa tanaman memiliki kombinasi

efek antioksidan, anti inflamasi, dan pening-
katan regenerasi sel, yang menjadikannya sa-
ngat efektif dalam memperlambat tanda-tanda
penuaan.?? Telang (Clitoria ternatea) mengan-
dung flavonoid, antosianin, dan proantosia-
nidin, yang berperan dalam meningkatkan
elastisitas kulit, memperlambat kerusakan sel
akibat radikal bebas, serta meningkatkan sir-
kulasi darah ke kulit untuk mempercepat rege-
nerasi sel. Teh hijau (Camellia sinensis), se-
lain sebagai antioksidan dan anti inflamasi,
juga mampu menghambat enzim yang meru-
sak kolagen dan elastin, sehingga menjaga
kekenyalan kulit lebih lama. Kunyit (Curcuma
longa) kurkumin dalam kunyit bekerja secara
sinergis dalam meningkatkan produksi kola-
gen, mengurangi hiperpigmentasi, dan mem-
perbaiki jaringan kulit yang rusak akibat pa-
paran sinar matahari.

Aktivitas antioksidan merupakan ke-
mampuan antioksidan untuk mencegah reaksi
antara radikal bebas dengan molekul di seki-
tarnya. Pengujian antioksidan dapat dilakukan
secara kualitatif dan kuantitatif. Pada pene-
litian ini, metode yang dipilih adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan metode
DPPH (1, 1-diphenyl-2- picrylhydrazil). Metode
ini bekerja dengan cara mereduksi radikal
bebas yang diindikasi oleh perubahan warna
pada larutan dari ungu pekat menjadi kuning.
Seiring dengan perubahan warna tersebut
menyebabkan penurunan nilai absorbansi se-
hingga apabila nilai absorbansi semakin ren-
dah maka aktivitas antioksidan akan semakin
tinggi.’® Salah satu senyawa flavonoid dari
golongan flavonol adalah kuersetin. Kuersetin

berwarna kuning, memiliki kelarutan yang cu-
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kup baik dalam alkohol dan lipid namun tidak
larut dalam air panas maupun air dingin. Kuer-
setin dapat ditemukan dalam buah jeruk, apel,
buah beri, anggur, biji-bijian, dan kacang-
kacangan.?? Kuersetin sering digunakan seba-
gai larutan pembanding dalam menentukan
kadar flavonoid pada suatu bahan. Hal ini
disebabkan oleh kemampuannya yang lebih
kuat dalam menangkap radikal bebas.?® Pe-
nentuan kadar total fenolik dilakukan meng-
gunakan metode analisis standar dengan
asam galat sebagai larutan pembanding.
Asam galat digunakan sebagai standar kare-
na termasuk dalam kelompok senyawa fenolik
turunan asam hidroksibenzoat (asam fenolat).
Nilai absorbansi sampel diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang ge-
lombang 750 nm. Kandungan total fenolik
digunakan sebagai indikator kapasitas antiok-
sidan suatu bahan. Dengan demikian, sema-
kin tinggi kadar total fenolik dalam suatu sam-
pel, semakin besar kemampuannya dalam
menangkal kerusakan oksidatif akibat radikal
bebas.

Senyawa fenolik hanya dapat bereaksi
dalam kondisi basa, sehingga penambahan
natrium karbonat menyebabkan terjadinya re-
aksi disosiasi proton dalam senyawa fenolik
sehingga membentuk ion. Senyawa fenolik
termasuk dalam kelompok senyawa organik
yang memiliki gugus fenol (-OH) yang terikat
pada cincin aromatik. Struktur dasar dari
senyawa fenolik terdiri atas cincin aromatik
yang mengandung satu atau lebih gugus
hidroksil (-OH) yang terikat pada atom karbon
dalam cincin tersebut.?®> Konsentrasi total

fenolik tertinggi ditemukan pada teh hijau

dengan nilai 37.646,08 mg/kg, diikuti oleh sa-
rang semut (25.275,49 mg/kg) dan rosemary
(18.177,45 mg/kg). Tabel 3 menunjukkan
bahwa tingginya kandungan total fenolik pada
teh hijau dan rosemary berkorelasi dengan
aktivitas antioksidan yang kuat dari tanaman
tersebut. Asam fenolat, atau yang juga dikenal
sebagai asam fenolkarboksilat, merupakan
senyawa organik yang memiliki gugus asam
karboksilat dan cincin fenolik. Secara umum,
asam fenolat terdiri dari dua kelompok utama,
yaitu asam hidroksibenzoat (kerangka karbon
C6-C1) dan asam hidroksisinamat (kerangka
karbon C6-C3). Senyawa dalam kelompok ini
mencakup asam benzoat, asam p-kumarat,
serta senyawa fenolat kompleks seperti kurku-
min yang ditemukan dalam kunyit. Senyawa
fenol diketahui mampu merangsang produksi
kolagen.?*?® Seiring bertambahnya usia, pro-
duksi kolagen dalam tubuh mengalami penu-
runan, yang mengakibatkan munculnya kerut-
an serta penurunan elastisitas kulit. Polifenol
berperan dalam menjaga kadar kolagen pada
kulit, sehingga dapat mengurangi tanda-tanda
penuaan dini dan mendukung fungsi kulit yang
sehat. Selain itu, seperti karotenoid dan flavo-
noid, polifenol juga memiliki kemampuan me-
lindungi kulit dari paparan radiasi ultraviolet
(UV), yang merupakan salah satu penyebab
utama penuaan dini. Radiasi UV dapat
menyebabkan kerusakan DNA, peradangan,
serta degradasi kolagen dan elastin, yang
mempercepat proses penuaan. Polifenol ber-
peran sebagai penangkal spesies oksigen
reaktif (ROS) yang dihasilkan oleh radiasi UV
serta mengurangi peradangan, sehingga

mampu meminimalkan dampak negatif akibat
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paparan sinar UV dan mendukung fungsi
normal kulit.26:27

Lebih lanjut, polifenol memiliki kemam-
puan untuk memengaruhi ekspresi gen pada
sel kulit, serta mengatur jalur pensinyalan
seluler yang mengontrol berbagai proses
biologis seperti peradangan, perbaikan DNA,
dan apoptosis. Dengan demikian, polifenol
membantu menjaga kesehatan serta fungsi
sel kulit, mengurangi tanda-tanda penuaan
dini, dan mendukung regenerasi kulit yang
optimal.?® Beberapa sumber polifenol yang
kaya akan asam klorogenat dan memiliki
potensi dalam mencegah penuaan dini kulit
misalnya Camellia sinensis (teh hijau). Se-
nyawa ini dapat mengurangi hiperpigmentasi
pada bintik-bintik gelap di permukaan kulit,
yang merupakan salah satu indikator penuaan
dini. Namun, untuk memahami lebih lanjut
efektivitas, mekanisme kerja, serta potensi
efek samping dari berbagai jenis dan kon-
sentrasi polifenol, diperlukan penelitian lanjut-

an yang lebih mendalam.

SIMPULAN

Penuaan kulit merupakan proses alami
yang dipengaruhi oleh faktor gaya hidup dan
lingkungan, dengan ROS sebagai salah satu
penyebab utama. Akumulasi ROS menyebab-
kan kerusakan seluler dan meningkatkan eks-
presi enzim yang menyebabkan kerutan,
penurunan elastisitas, dan hiperpigmentasi.
Studi ini mengidentifikasi 16 spesies tanaman
secara in vitro, berpotensi sebagai terapi
inovatif anti-aging, berkat kandungan bioaktif
seperti flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid,

dan steroid. Beberapa tanaman seperti ro-

sella, sarang semut, parijoto, kelor, kunyit, pe-
gagan, teh hijau, manggis, rosemary, bunga
teratai, jintan hitam, kayu secang, temulawak,
telang, dan temu mangga menunjukkan po-
tensi dalam melawan penuaan kulit melalui
mekanisme antioksidan, anti inflamasi, anti-
bakteri, dan imunomodulator. Teh hijau me-
miliki aktivitas antioksidan tertinggi (71,5%),
diikuti oleh parijoto (40,12%) dan manggis
(31,83%). Selain itu, tanaman seperti kunyit,
jintan hitam, dan kayu secang memiliki sifat
antibakteri yang dapat melindungi kulit dari
infeksi, sementara pegagan, rosemary, dan
teh hijau berperan dalam mengurangi infla-
masi. Beberapa tanaman seperti kelor, sarang
semut, dan temulawak juga memiliki efek
imunomodulator yang membantu menjaga ke-
seimbangan sistem imun. Dengan kombinasi
berbagai senyawa aktif ini, tanaman-tanaman
yang diteliti berpotensi besar untuk dikem-
bangkan sebagai bahan alami dalam terapi
perawatan kulit guna memperlambat proses
penuaan dan menjaga kesehatan kulit secara
optimal. Penelitian ini hanya terbatas pada
penelitian in vitro, dan dapat dikembangkan ke

depannya ke dalam penelitian in vivo.
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